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SUMMARY

LIZBETH PUTRI HERTINA. Effect of Soil Moisture and Material Quantity
Coated by Moldboard in The Soil Stickiness on Tillage Ultisol Soil (Supervised by
HERSYAMSI and ISKANDAR).

The research objective was to determine of effect of soil moisture content
on the soil stickiness of the moldboard surface coated by brass in tillage ultisol soil.
The method used was Factorial Randomized Block Design which consist two
treatment factors and each treatment was repeated three times. Was material type
(A) the soil moisture content (B). Type material have two level of treatments with
type material are steel and brass and soil moisture content have three level treatment
are wet soil moisture content, medium soil moisture content and dry soil moisture
content. Observation parameters are soil stickiness (g), change in moldboard
working depth (cm), change in moldboard cutting width (cm), height of plowed soil
(cm) and inverted soil width (cm).The results showed that the type of brass material
had a significant effect on the soil stickiness. Soil stickiness of the steel moldboard
and coated by brass increases with the increase in the moisture content of the soil.
Average of soil stickiness with wet soil moisture content using a steel moldboard
of 316.23 g and a moldboard using a brass layer of 79.03 g. soil stickiness with
medium soil moisture content using a steel moldboard of 120.63 g and a moldboard
using a brass layer of 77.80 g. Soil stickiness with dry soil moisture content using
steel moldboard of 82.03 g and moldboard using brass layer of 7.23 g

Keywords: brass, moldboard, soil moisture, soil stickinnes



RINGKASAN

LIZBETH PUTRI HERTINA. Pengaruh Kadar Air Tanah Dan Jenis Bahan
Pelapis Bajak Terhadap Jumlah Tanah Yang Lengket Pada Pengolahan Tanah
Ultisol. (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan ISKANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengetahui kelengketan
tanah ultisol permukaan bajak singkal yang dilapisi kuningan pada berbagai
kecepatan kerja. Metode Eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAFK) dengan dua faktor perlakuan yang terdiri dari jenis
bahan (A) dan kadar air tanah (B).jenis bahan masing — masing terdiri dari dua taraf
perlakuan yakni baja dan kuningan dan kadar air tanah yang terdiri dari tiga taraf
perlakuan yakni kadar air tanah basah (>30%), kadar air tanah sedang (25% - 30
%) dan kadar air tanah kering (<20%). Hasil penelitian menunjukkan jumlah tanah
yang lengket di bajak singkal lebih banyak jika kadar air tanah yang di olah
memiliki kadar air lebih dari 30 %. jenis bajak berpengaruh terhadap jumlah tanah
yang lengket pada mata bajak. Pada bajak berbahan baja dan kuningan meningkat
sesuai dengan kenaikan kadar air tanah. Jumlah tanah yang lengket pada mata bajak
berbahan baja dengan rerata 316,23 g. sedangkan pada bajak berlapis kuningan
memiliki rerata 79,03 g. jumlah tanah yang lengket pada mata bajak berbahan baja
atau kuningan berpengaruh jika dilakukan pada kadar kelembaban tanah yang lebih
rendah atau kering.

Kata Kunci : bajak singkal, kuningan, kadar air tanah, kelengketan tanah.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pengolahan tanah adalah upaya menyiapkan lahan agar siap tanam sesuai
dengan kondisi fisik, kimiawi dan biologis tanah dengan melakukan berbagai
kegiatan seperti pencangkulan, pembajakan ataupun penggaruan serta perataan
tanah. Tujuan pengolahan tanah dengan traktor adalah untuk menciptakan keadaan
fisik tanah yang sesuai, untuk pertumbuhan tanaman yaitu memanfaatkan peralatan
yang bekerja secara mekanis dan dengan kapasitas yang besar (Yunus, 2004).

Tanah akan berada pada kondisi yang baik jika dilakukan pengolahan tanah.
Pengolahan tanah bertujuan merubah dan memperbaiki struktur tanah serta
memberantas gulma. Perbaikan struktur tanah dengan pengolahan tanah dapat
berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman. Tanah yang gembur akibat
pengolahan memiliki rongga-rongga yang cukup untuk menyimpan air dan udara
bagi mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses dekomposisi mineral dan
zat organik tanah, sehingga zat hara yang dibutuhkan tanaman mudah diserap oleh
tanaman (Mulyana, 2001).

Bajak singkal ditujukan untuk pemecahan banyak tipe tanah dan cocok sekali
untuk pembalikan tanah serta penutupan sisa-sisa tanaman. Telapak bajak secara
keseluruhan merupakan hal yang sangat esensial untuk pembajakan yang baik,
pemotongan oleh mata bajak dan sedikit pengangkatan irisan alur, pengendalian sisi
samping, kemantapan bajak, sementara singkal menyelesaikan pengangkatan,
penggemburan, dan pembalikan pemotongan tanah paliran. (Smith dan Wilkes.,
1990).

Cara kerja bajak singkal adalah melempar dan membalikkan tanah, cara
tersebut berfungsi untuk penggemburan, pembalikan dan pemotongan tanah yang
diolah serta pembenaman sisa-sisa tanaman ke dalam tanah. Pengolahan tanah
menggunakan bajak singkal menghasilkan bongkahan yang berbentuk gumpalan

tanah yang berukuran cukup besar. Untuk mendapatkan hasil tanah yang lebih
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kecil dan lebih halus maka diperlukan proses pengolahan tanah kedua (second
tillage) (Artawan et al., 2019).
Jenis-jenis pengolahan tanah yaitu pengolahan tanah pertama (primary

tillage) dengan pembajakan dan pengolahan tanah kedua (secondary tillage)
dengan penggaruan. Pengolahan tanah pertama (primary tillage) merupakan
kegiatan pengolahan tanah dengan cara memotong dan membalik tanah. Hasil
pengolahan tanah pertama masih berupa bongkahan-bongkahan tanah dengan
kedalaman pemotongan dan pembalikan umumnya di atas 15 cm. Pada tahap
pengolahan tanah ini penggemburan tanah belum dapat dilakukan dengan efektif,
sehingga masih perlu dilakukan tahap pengolahan tanah kedua. Pengolahan tanah
kedua (secondary tillage) merupakan Kkegiatan pengolahan tanah untuk
menghancurkan bongkahan tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih
halus (Widata, 2015).

Bajak singkal dapat digunakan pada berbagai jenis tanah seperti tanah ultisol.
Tanah ultisol merupakan jenis tanah masam (pH 4,50) dan memiliki bahan organik
rendah untuk mengatasi kendala tersebut dapat diterapkan teknologi pengapuran,
pemupukan P dan K, dan pemberian bahan organik. Tanah ultisol umumnya
berwarna kuning kecoklatan hingga merah (Sujana dan Pura, 2015). Tanah ultisol
memiliki kandungan tekstur liat dan juga memiliki tekstur pasir berlempung sebesar
45.49 %, tanah liat berpasir dan lempung liat berpasir berkisar antara 55,24 %
sampai dengan 82,72 % (Marlia, 2017).

Tanah yang menempel pada bajak singkal selama pengolahan tanah akan
mempengaruhi tahanan tanah yang dapat menghambat bekerjanya bajak dan
menyebabkan hasil bajakan kurang baik. Kelengketan tanah ini dapat terjadi karena
gaya adhesi yang kuat antara tanah dan material bajak singkal yang ditentukan oleh
beberapa faktor diantaranya kadar air, kecepatan maju traktor dan tekstur tanah
mempengaruhi besarnya kelengketan tanah yang lengket pada bajak (Anggraeni,
1992).

Hasil penelitian Marlia (2017), tentang uji kinerja bajak singkal yang dilapisi
lembaran tembaga pada pengolahan tanah ultisol menunjukan bahwa jenis bahan
bajak singkal yang dilapisi lembaran tembaga berbeda nyata terhadap efisiensi

kerja, kebutuhan bahan bakar dan kelengketan tanah. Hasil pengukuran
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kelengketan tanah menggunakan lapisan tembaga sebesar 1,22 kg dan bajak singkal
menggunakan bahan baja 2,89 kg.

Seng (Zn) merupakan salah satu dari beberapa logam non ferrous yang dapat
dipadukan dengan tembaga. Seng (Zn) banyak digunakan untuk coating anoda,
memproteksi baja dari korosi, dan digunakan juga untuk pengecoran. (Hutahaean,
2015).

Kuningan adalah logam campuran dari tembaga (Cu) dan seng (Zn). Tembaga
merupakan komponen utama dari kuningan, dan Kkuningan biasanya
diklasifikasikan sebagai paduan tembaga. Warna kuningan bervariasi dari coklat
kemerahan gelap hingga ke cahaya kuning keperakan tergantung pada jumlah kadar
seng. Kuningan lebih kuat dan lebih keras dari pada tembaga, namun tidak sekuat

atau sekeras baja (Nugroho, 2012).

1.2.Tujuan
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar air tanah
dan jenis bahan bajak terhadap jumlah tanah yang lengket pada pengolahan tanah

ultisol.
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